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Dalam penangannya, Pemerintah Indonesia menempatkan 

´LPLJUDQ� LOHJDOµ tersebut sementara waktu di Rumah Detensi 

Imigrasi (rudenim). Selanjutnya mereka yang berada di rudenim 

disebut sebagai deteni. Penanganan tersebut tidak dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia saja, melainkan dengan mengajak dua 

lembaga internasional yakni UNHCR dan IOM. Pemerintah 

Indonesia memiliki alasan yang spesifik mengapa mengajak dua 

lembaga tersebut. Hingga tahun 2016, Pemerintah Indonesia belum 

menetapkan untuk meratifikasi konvensi internasional 1951 dan 

Protokol 1967 tentang status pengungsi. Oleh karenanya, negara 

tidak memiliki wewenang dalam memberikan status dan repatriasi 

´LPLJUDQ LOHJDOµ� Selain itu UNHCR dan IOM sebagai dua 

organisasi internasional yang diajak oleh Pemerintah Indonesia 

XQWXN�PHQDQJDQL�´LPLJUDQ�LOHJDOµ�WHODK�PHPEDQWX�,QGRQHVLD�VHMDN�

kasus pengungsi Vietnam pada tahun 1979. Kedua organisasi ini 

karenanya bukan pihak ketiga yang sama sekali baru dalam 

pengalaman negara ini menangani pengungsi. 

UNHCR berdiri di bawah payung Perserikatan Bangsa 

Bangsa (PBB) dan selanjutnya didirikan oleh majelis umum PBB 

tahun 1950 dan memiliki tanggungjawab memberikan 

perlindungan internasional kepada pengungsi dan mencarikan 

jalan keluar atas permasalahan pengungsi (UNHCR, 2007). Tugas 

dan fungsi UNHCR yang ada di Indonesia adalah memberikan 

status pengungsi dan pencari suaka bagi imigran yang belum 

memiliki status, mengatur dan membantu proses penempatan 

PENDAHULUAN 
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A. Hak Asasi Manusia 
Seperti yang dijelaskan Maurice Cranston hak asasi 

manusia sudah dimiliki sejak manusia lahir dan tidak ada yang 

bisa mengurangi atau mencabut atas hak asasi tersebut (seperti 

yang dikutip oleh Lubis, 1993). Selain itu, menurut Deklarasi 

HAM PBB 1948 (seperti yang dikutip oleh Ambarwati dkk, 2010) 

mengatakan bahwa HAM adalah sekumpulan hak yang telah 

melekat dalam diri manusia, oleh karena itu, mereka diakui 

kemanusiaannya dengan tidak membedakan; jenis kelamin, 

agama, ras, warna kulit, bahasa, politik, bangsa, status sosial, 

kekayaan, dan kelahirannya. Sedangkan menurut Weston dan 

Richard B. Lillich (seperti yang dikutip Lubis, 1993), mengatakan 

bahwa hak asasi manusia berifat universal dan tidak dapat 

diganggu gugat. Hak asasi universal yang paling penting adalah 

hak untuk tidak dianiaya, ditahan secara semena-mena disiksa 

dan sebagainya. Saat ini hak-hak manusia tidak hanya dilihat 

sebatas hak-hak politik dan hak sipil, melainkan dilihat sebagai 

hak-hak asasi manusia yang juga merupakan bagian dari hak-

hak asasi yang mencakup hak-hak ekonomi, sosial dan budaya 

(Lubis. 1993). 

Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa manusia 

memiliki hak untuk tidak dianiaya, disiksa, dan ditahan secara 

semena-mena. Namun yang terjadi adalah banyak manusia yang 

menjadi korban penganiayaan, kejahatan bahkan menjadi 

korban perang yang kemudian mereka kehilangan atas hak-hak 

EFEKTIFITAS 

ORGANISASI 

IMIGRASI 
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A. Peran UNHCR dan IOM  
Kajian ini secara spesifik mempelajari peran UNHCR dan 

IOM di Rudenim Denpasar dan Surabaya. Kedua organisasi ini 

sudah bekerja di kedua rudenim sejak tahun 2000an. Tepatnya 

untuk UNHCR mulai beroperasi di rudenim-rudenim sejak arus 

migrasi ilegal meningkat sedangkan IOM mulai beroperasi di 

Rudenim Surabaya pada tahun 2008 sejak imigran mulai ada di 

rudenim dan mulai beroperasi di Rudenim Denpasar pada 

tahun 2010. Kedua organisasi tersebut menjalankan peran 

berbeda. Seperti yang sudah sedikit disinggung di atas dan akan 

diuraikan lagi dalam bab berikutnya, UNHCR berperan utama 

dalam menentukan status pengungsi bagi para imigran. 

Sedangkan IOM berperan utama dalam memperhatikan dan 

menjamin kesejahteraan para imigran selama di rudenim. Secara 

garis besar kedua organisasi ini menjalankan tiga peran, yakni 

peran fasilitasi, pemberian layanan dan advocacy yang 

diperlukan oleh SDUD�´LPLJUDQ LOHJDOµ� 

Berdasarkan hasil lapangan, kerja UNHCR dan IOM di 

Rudenim Denpasar dan Rudenim Surabaya memiliki hasil yang 

berbeda. Walaupun pada dasarnya tugas pokok keduanya telah 

dijalankan, tapi pada praktik kerjanya situasi pada Rudenim 

Surabaya menunjukkan bahwa kedua oragnisasi ini lebih efektif 

disini. Sebaliknya, di Rudenim Denpasar kedua organisasi bisa 

dinilai kurang begitu efektif. Faktor-faktor yang menyebabkan 

ketidakmampuan menjalankan perannya secara maksimal akan 

PENANGANAN 

PERSOALAN- KINERJA 

UNHCR DAN IOM 
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A. Keterbatasan Sumberdaya UNHCR dan IOM. 
Ketersediaan sumberdaya yang memadai sangat penting 

untuk organisasi yang bergerak di sektor kemanusiaan. 

Sumberdaya yang dimaksud dapat berupa kekuatan finansial, 

pengetahuan dan ketrampilan, tipe dan kwalitas personil dan 

juga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan yang 

relevan dengan sektor kerja kemanusiaan yang sedang 

dilakukan. Pada kasus UNHCR dan IOM, kekuatan finansial 

sangat berperan penting. Sumberdaya lain yang juga 

berpengaruh adalah tipe dan kwalitas personil dimana factor ini 

akan dibahas secara terpisah. 

Secara umum baik UNHCR maupun IOM hampir tidak 

pernah mengungkapkan ke publik sumber kekuatan 

finansialnya. Karena itu sangat sulit mengetahui secara pasti 

besaran dana yang dimilikinya dan keberlanjutan ketersediaan 

dana tersebut. Meski demikian, apabila mengamati skala kerja 

kedua organisasi dan perkembangan terakhir isu-isu 

kemanusiaan dalam politik dunia, ada dua hal yang dapat 

dipastikan. Pertama, kekuatan finasial yang sangat besar 

dibutuhkan keduanya, terutama bila melihat cakupan geografis 

kegiatan-kegiatannya dan tipe kerja kemanusiaan yang 

dijalankan. Namun demikian, kedua organisasi ini tidak 

memiliki sumber dana sendiri dan oleh karena itu akan selalu 

bergantung pada bantuan pihak ketiga. Kedua, pada waktu 

bersamaan, dalam beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan 

DILEMA INTERNAL 

UNHCR DAN IOM 
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Dalam penanganan yang telah dibuat dan diterapkan 

sebagaimana sesuai dengan ketentuan belum mampu mengurangi 

arus imigran ilegal yang masuk ke Indonesia, dapat dilihat bahwa 

sampai saat ini jumlah imigran ilegal yang berada di Indonesia 

masih terus bertambah. Sehingga diperlukan sarana dan prasarana 

tambahan untuk dapat menampung mereka sementara, selain itu 

pengesahan standar operasional prosedur tetap yang telah 

direncanakan agar dapat di sahkan oleh Presiden, sehingga 

penanganan yang dilakukan Pemerintah Indonesia lebih 

terstruktur, karena sampai pada tahun 2012 penanganan imigran 

ilegal yang berada di Indonesia masih berdasarkan pada surat 

keputusan Direktorat Jenderal Imigrasi Tahun 2010. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa ada sedikit 

perbedaan antara penanganan yang diberikan oleh UNHCR dan 

IOM di Rudenim Denpasar dan Surabaya. Penanganan tersebut 

cenderung lebih efektif di Rudenim Surabaya dari pada di Rudenim 

Denpasar. Beberapa hal yang dapat menunjukkan bahwa 

penanganan UNHCR dan IOM lebih efektif adalah dari proses 

penentuan status pengungsi, pemenuhan kesejahteraan imigran, 

eskalasi konflik antar imigran di rudenim. Proses penentuan status 

yang dilakukan oleh UNHCR cenderung lebih cepat di Rudenim 

Surabaya. Hal tersebut dikarenakan oleh pihak rudenim yang 

kooperatif ditambah UNHCR memiliki kantor cabang regional di 

Surabaya, sehingga proses penentuannya pun bisa dilakukan lebih 

cepat dibanding di Rudenim Denpasar. Kedua, pemenuhan 

PENUTUP 
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